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Gender-responsive education is an educational approach that encourages the 

active involvement of all students regardless of gender, so that there are no 

boundaries between male and female roles. The main objective of gender-

responsive education is to achieve gender equality through a learning process 

that provides students with an understanding of how to position the roles of 

women and men in a balanced and fair manner in life. In the context of Islamic 

education, gender issues need to be internalized through several approaches, 

one of which is the approach of the four schools of fiqh. This study uses a 

qualitative approach with a library research method to examine in depth the 

concept of gender in Islamic education based on the schools of fiqh. The results 

of the study produced a gender-based Islamic education learning design 

through a comparison of the four schools of fiqh. 
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Abstrak. 
Pendidikan responsif gender adalah pendekatan pendidikan yang mendorong 
keterlibatan aktif semua peserta didik tanpa membedakan jenis kelamin, 
sehingga tidak ada batasan antara peran laki-laki dan perempuan. Tujuan utama 
pendidikan responsif gender adalah mewujudkan kesetaraan gender melalui 
proses pembelajaran yang memberikan pemahaman kepada peserta didik 
tentang bagaimana memposisikan peran perempuan dan laki-laki secara 
seimbang dan adil dalam kehidupan. Dalam konteks pembelajaran PAI, isu 
gender perlu diinternalisasikan melalui beberapa pendekatan, salah satunya 
adalah dengan pendekatan pendapat empat mazhab fiqih. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 
research) untuk mengkaji lebih dalam mengenai konsep gender dalam 
pendidikan Islam yang berbasis mazhab fiqih. Hasil penelitian menghasilkan 
desain pembelajaran PAI berbasis gender melalui perbandingan empat mazhab 
fiqih. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam mewujudkan kesetaraan gender karena di 

dalamnya terdapat prinsip-prinsip demokrasi dan kebebasan dalam memperoleh pendidikan. 

Prinsip tersebut mencakup persamaan dan kesempatan belajar yang setara tanpa memandang latar 
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belakang sosial, baik dari kalangan bawah, menengah, maupun atas. Tidak ada pembedaan antara 

orang kaya dan miskin, atau antara laki-laki dan perempuan—semuanya memiliki hak yang sama 

untuk menuntut ilmu. Kesetaraan gender bukan berarti menempatkan perempuan lebih tinggi dari 

laki-laki, melainkan memberikan hak yang setara bagi keduanya, khususnya dalam bidang 

pendidikan (Azizaturrosyidah, Amali, et al., 2023). 

Namun, dalam praktiknya pendidikan Islam masih terdapat kesenjangan gender yang 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan sosialisasi gender di lingkungan sekolah, serta adanya 

kurikulum yang secara sadar maupun tidak mengandung bias gender (gender biased hidden curriculum). 

Bias tersembunyi ini tampak ketika siswa laki-laki dan perempuan memang belajar di kelas yang 

sama, menerima materi yang sama, menggunakan buku yang sama, dan diajar oleh guru yang sama, 

tetapi setelah menyelesaikan pendidikan, perempuan justru sering berada dalam posisi yang 

tertinggal. Ketimpangan ini kemudian memunculkan berbagai bentuk bias gender, seperti 

keterbatasan hak perempuan dalam pendidikan, pemilihan materi ajar yang tidak setara, serta 

ketidakadilan dalam pemilihan jurusan (Setianingsih & Nugroho, 2020).  

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan kurikulum pendidikan yang berorientasi 

pada kesetaraan gender. Pemikiran para ulama dari empat mazhab fikih sangat relevan untuk 

diintegrasikan ke dalam pendidikan karena mereka sepakat bahwa kesetaraan gender dalam Islam 

berarti laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama, termasuk pengakuan penuh terhadap hak-

hak perempuan. Pandangan ulama mazhab Imam Syafi’i, Hambali, Maliki, dan Hanafi, yang 

berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis, menegaskan bahwa kawin paksa tidak dibenarkan karena 

bertentangan dengan prinsip kesetaraan tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif guna memastikan perlindungan hak perempuan agar terhindar dari segala bentuk 

diskriminasi (Fakhriah et al., 2024).  

Menurut Diasworo & Nurfuadi (2024), pembelajaran PAI yang responsif terhadap gender 

perlu dikaji lebih mendalam agar murid laki-laki dan perempuan dapat mengalami pengalaman 

belajar yang sama sehingga dapat meningkatkan partisipasi, kesejahteraan, dan prestasi murid, serta 

mendukung terwujudnya kesetaraan gender dalam pendidikan. Dalam memberikan pemahaman 

terkait isu gender, persprektif empat mazhab fiqih perlu diintegarasikan dalam kurikulum karena 

bias gender dalam pembelajaran PAI kerap timbul pada materi fiqih seperti mawaris, munakahat, 

dan lain sebagainya. 

Beberapa penelitian sebelumya menitikberatkan pentingnya pendidikan Islam yang responsif 

terhadap gender (Katerina et al., 2025). Namun, kajian-kajian tersebut belum menjelaskan secara 

mendalam bagaimana perspektif dan pemikiran empat mazhab fikih mengenai gender dapat 

diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum pendidikan Islam. Padahal, pemikiran empat 

mazhab memiliki kontribusi penting dalam memperkuat dasar teologis dan fikih terkait kesetaraan 

gender dalam konteks pendidikan. Penelitian lain (Afifah et al., 2024), juga menyoroti penerapan 

kesadaran gender dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Akan tetapi, fokus 

penelitian tersebut lebih mengarah pada kegiatan ekstrakurikuler, bukan pada integrasi konsep 

kesetaraan gender secara komprehensif dalam struktur kurikulum maupun proses pembelajaran di 

kelas. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih jauh bagaimana pendidikan yang responsif 

gender melalui pendekatan perspektif empat mazhab fiqih dapat diinternalisasikan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan responsif gender adalah pendekatan 

pendidikan yang mendorong keterlibatan aktif semua peserta didik tanpa membedakan jenis 
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kelamin, sehingga tidak ada batasan antara peran laki-laki dan perempuan. Tujuan utama 

pendidikan responsif gender adalah mewujudkan kesetaraan gender melalui proses pembelajaran 

yang memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang bagaimana memposisikan peran 

perempuan dan laki-laki secara seimbang dan adil dalam kehidupan (Muhammad, 2025). 

Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana perspektif empat mazhab dapat 

diinternalisasikan ke dalam kurikulum PAI yang responsif terhadap kesetaraan gender. Internalisasi 

tersebut diperlukan agar peserta didik memahami bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak 

yang setara, sehingga dapat mencegah munculnya diskriminasi maupun rendahnya partisipasi 

perempuan. Selain itu, pengintegrasian perspektif gender dalam PAI penting untuk mengoreksi 

materi pembelajaran yang masih mengandung bias gender serta membantu mengubah cara 

pandang peserta didik menuju pemahaman yang lebih adil dan inklusif. 

   

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research) untuk mengkaji lebih dalam mengenai konsep gender dalam pendidikan Islam yang 

berbasis mazhab fiqih. Penelitian studi kepustakaan adalah kegiatan penelitian yang dilakukan 

dengan mengumpulkan informasi dan data melalui berbagai sumber di perpustakaan, seperti buku 

referensi, hasil penelitian terdahulu, artikel, catatan, dan jurnal yang relevan dengan masalah yang 

dikaji. Proses ini berlangsung secara sistematis untuk menghimpun, mengolah, dan menyimpulkan 

data menggunakan metode atau teknik tertentu, sehingga mampu menghasilkan jawaban atau 

solusi atas permasalahan yang diteliti (Sari, 2021).  

Penulis menggunakan artikel-artikel jurnal sebagai sumber utama dalam penelitian ini. 

Sumber ini memungkinkan penulis untuk mengakses temuan-temuan terbaru, teori, konsep, dan 

data empiris yang relevan dengan topik penelitian. Dengan mengacu pada berbagai artikel jurnal, 

penulis dapat membangun landasan teori yang kuat, membandingkan hasil penelitian terdahulu, 

serta menegaskan relevansi penelitian yang sedang dilakukan dalam konteks akademik dan ilmiah. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis konten 

(content analysis). Analisis konten kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

melakukan interpretasi subjektif terhadap isi data teks melalui proses klasifikasi sistematis, 

pengkodean, serta identifikasi tema atau pola. Metode ini sering diterapkan dalam penelitian sosial, 

namun tidak terbatas pada bidang tertentu sehingga bersifat universal dan dapat digunakan di 

berbagai disiplin ilmu (Safitri et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Desain Pembelajaran PAI Berbasis Gender melalui Perbandingan Empat Mazhab Fiqih 

Desain pembelajaran ini disusun sebagai bentuk inovasi pembelajaran PAI yang berfokus 

pada penguatan literasi fiqih, pemahaman lintas mazhab, dan kepekaan terhadap isu gender. 

Integrasi ketiga aspek tersebut dinilai penting untuk membentuk peserta didik yang kritis, moderat, 

dan mampu menafsirkan teks keagamaan secara proporsional. 

Pandangan mengenai perempuan dalam masyarakat Islam berbeda-beda sesuai penafsiran 

masing-masing mazhab. Sebagian mazhab bersikap lebih konservatif dengan menekankan peran 

perempuan sebagai pengelola rumah tangga, sementara mazhab lain bersifat lebih terbuka dan 

memberi ruang bagi perempuan untuk berperan aktif di ruang public. Karena itu, penting 
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memahami bagaimana tiap mazhab menafsirkan teks-teks agama dan bagaimana penafsiran 

tersebut memengaruhi pandangan mereka terhadap perempuan yang berkarir (Norhilma, 2024). 

Fiqih sebagau produk ijihad ulama memiliki karakter dinamis, plural, dan kontekstual. Keragaman 

pendapat empat mazhab menjadi sumber pedagogi yang kaya untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Dalam konteks kontemporer, isu gender menjadi isu yang sering 

menimbulkan kebingungan (Anam et al., 2025). Oleh karena itu, pembelajaran yang 

mengintegrasikan perbandingan mazhab dan analisis gender diperlukkan untuk membangun 

persepsi keagamaan yang adil, moderat, dan selaras dengan prinsip maslahah. 

Dalam desain pembelajaran ini, terdapat 4 tujuan pembelajaran yang akan dicapai, antara 

lain. 

1. Peserta didik memahami pandangan empat mazhab fiqih terkait isu-isu gender. 

2. Peserta didik mampu mendiskusikan perbedaan pendapat empat mazhab. 

3. Peserta didik mampu menunjukkan sikap adil dan tidak bias gender. 

4. Peserta didik mampu menghubungkan nilai-nilai fiqih dengan masalah gender kontemporer. 

Materi yang akan dibahas adalah materi fiqih yang berkaitan dengan isu gender, seperti safar 

perempuan tanpa mahram, kepemimpinan perempuan, dan kesaksian perempuan. Desain 

pembelajaran yang dikembangan menggunakan model Problem Base Learning (PBL) yang 

dikombinasikan dengan pendekatan fiqih komparatif. Pembelajaran disusun dalam enam tahap 

utama, yaitu 

1. Orientasi masalah: Guru menghadirkan kasus pemantik (trigger case) sesuai persoalan dalam 

materi yang akan dibahas untuk membuka ruang diskusi dan mengaktifkan pengetahuan awal 

peserta didik. Contoh: “Menurut kalian, apakah perempuan boleh menjadi ketua OSIS? 

Bagaimana menurut Islam?” 

2. Eksplorasi konsep dasar: Guru memberikan pengantar mengenai konsep perbedaan mazhab, 

karakter metodologis masing-masing mazhab, dan prinsip maqasid syariah. Penjelasan ini 

menjadi dasar bagi peserta didik untuk memahami variasi pendapat ulama. 

3. Investigasi kelompok: Peserta didik dibagi menjadi empat kelompok berdasarkan mazhab. 

Setiap kelompok menganalisis pendapat mazhab terhadap isu, dalil dan kaidah ushul yang 

digunakan, pertimbangan sosial dan konsep historis, dampak hukum terhadap perempuan, dan 

relevansi dengan maqasid. Kegiatan investigasi dilakukan melalui LKS, bahan bacaan, dan 

penelusuran literatur. 

4. Presentasi: Setiap kelompok mempresentasikan hasil analisisnya. Kegiatan ini memungkinkan 

peserta didik melihat secara langsung keragaman pandangan antarmazhab dan alasan di balik 

perbedaan tersebut. Guru berperan sebagai fasilitator yang menegaskan titik kesamaan dan 

perbedaan lintas mazhab. 

5. Diskusi: Kelompok mendisuksikan hasil temuannya dengan hasil temuan kelompok lain. 

Contoh: “Apa alasan perbedaan pendapat ini?”, “Pendapat mana yang lebih relevan dengan 

kondisi sekarang?”, “Apakah nilai keadilan tercermin dalam pandangan tersebut?”. Diskusi 

diarahkan bukan untuk mencari benar dan salah, melainkan menemukan nilai keadilan dan 

kesetaraan dari masing-masing mazhab. 

6. Refleksi: Peserta didik menulis refleksi singkat mengenai mazhab mana yang dianggap paling 

maslahat dalam konteks kontemporer serta alasan fiqihnya. 
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Figure. 1

 
Produk akhir berupa pembuatan mini paper berjudul “Analisis Fiqih Responsif Gender 

Berdasarkan Perbandingan Empat Mazhab” yang memuat pandangan empat mazhab dalam 

bentuk tabel. Setelah kegiatan berakhir, guru melakukan evaluasi pada peserta didik dengan 

melakukan 3 bentuk penilaian. Pertama, penilaian pengetahuan melalui kemampuan menjelaskan 

perbedaan pandangan mazhab dan pemahaman maqasid serta analisis gender. Kedua, penilaian 

keterampilan melalui presentasi, kemampuan memberikan pendapat dalam debat, dan penyusunan 

mini paper. Ketiga, penilaian sikap melalui sikap moderat, toleransi, sensitivitas terhadap isu 

gender, kemampuan menghargai pendapat yang tercermin ketika kegiatan berlangsung. 

 

DISCUSSION (Pembahasan) 

Mazhab Fiqih sebagai Sumber Nilai Pedagogis dalam Pendidikan Islam 

Islam sebagai agama universal mengajarkan nilai-nilai dasar yang tetap, seperti tauhid, 

keadilan, kesetaraan, dan kasih sayang sebagai fondasi kehidupan manusia (Ramadhania, 2025). 

Dalam konteks Pendidikan, nilai-nilai tersebut perlu direvitalisasi melalui pendekatan yang mampu 

menggali dan menghadirkannya secara lebih relevan dalam realitas masa kini. Upaya menggali nilai-

nilai universal inilah yang menjadi dasar bagi pendidikan Islam untuk tetap responsif terhadap 

perubahan zaman tanpa kehilangan akarnya sebagai ajaran yang bertumpu pada keadilan, 

kemaslahatan, dan humanisme (Ibrahim et al., 2025). 

Ajaran Islam dapat dihidupkan secara manusiawi dan kontekstual dengan menjadikan prinsip 

keadilan, kemaslahatan, kesetaraan, dan kasih saying sebagai pedoman Pendidikan. Fikih selain 

sebagai mata pelajaran, memiliki peran penting sebagai landasan pendidikan karakter karena 

mengatur hukum dan etika kehidupan umat sesuai dengan syariat. Dengan memahami fikih, 

peserta didik dibimbing untuk menginternalisasi nilai etika, moral, ibadah, muamalah, dan akhlak 

sehingga mampu mengamalkan ajaran Islam secara tepat (Aswati & Chanifudin, 2025). 

Di sinilah keberadaan mazhab fikih menjadi penting sebagai sumber nilai pedagogis. Dalam 

Bahasa Arab, kata mazhab berasal dari Masdar fi’il madhi yang berarti berjalan atau pergi dan juga 

berarti pendapat (Halimah, 2023:95). Secara terminologis, mazhab merupakan metode keilmuan 

Orientasi 
Masalah

Eksplorasi
Investigasi 
kelompok

PresentasiDiskusiRefleksi
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untuk menetapkan hukum berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah. Mazhab fikih merupakan 

pendekatan khusus dalam berijtihad yang ditempuh seorang mujtahid, berbeda dengan metode 

ulama lain sehingga menghasilkan pilihan hukum tertentu dalam persoalan furu’ (Muhamad & 

Nasoha, 2022). 

Keanekaragaman mazhab fiqih terlihat dari karakteristik metode istinbath masing-masing 

imam. Mazhab Hanafi, yang didirikan oleh Imam Abu Hanifah, berbasis pada Al-Qur'an dan 

selektif dalam memanfaatkan Sunnah. Ia menggabungkan berbagai metode seperti ijma, atsar, 

qiyas, istihsan, dan "urf" ulama, serta menerapkan hiyal al-syari'ah ketika diperlukan. Abu Hanifah 

juga menulis buku yang disebut Musnad Abu Hanifah, di mana dia mengumpulkan banyak hadis. 

Mazhab ini dianut oleh banyak orang di Pakistan, India, Afganistan, Turki, Asia Tengah, Mesir, 

dan komunitas Muslim di Brazil dan Amerika Latin. 

Mazhab Syafi'i, yang didirikan oleh Imam Syafi'i, menekankan istinbath yang sistematis yang 

dimulai dengan Al-Qur'an, kemudian hadis sahih, ijma, dan pendapat sahabat yang tidak diragukan 

lagi. Qiyas digunakan untuk masalah baru yang belum memiliki ketentuan hukum yang jelas, tetapi 

memiliki karakteristik yang sama dengan masalah lain. Metode ini menekankan ketelitian dan 

konsistensi saat menetapkan hukum (Wulanjiha, 2024). 

Mazhab Maliki, yang didirikan oleh Imam Malik, bergantung pada Al-Qur'an sebagai sumber 

hukum utama, yang diperkuat oleh hadis Nabi. Jika ada masalah yang tidak ditemukan dalam kedua 

sumber tersebut, mereka merujuk pada ijma penduduk Madinah, pendapat sahabat, qiyas, 

maslahah mursalah, khabar ahad, istihsan, sadd al-dzari'ah, istishab, dan bahkan hukum umat 

terdahulu (syar'u man qablana) jika relevan. Mazhab ini menekankan bahwa teks dan kebiasaan 

masyarakat Madinah harus seimbang (Wulanjiha, 2024). 

Mazhab Hanbali, yang didirikan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, menekankan nash, yaitu Al-

Qur'an dan hadis marfu, serta pendapat sahabat sebagai dasar utama. Ia lebih mengutamakan fatwa 

sahabat yang sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah, dan hanya menggunakan hadis mursal, dhaif, 

atau qiyas jika diperlukan. Karena mereka tidak ingin menetapkan hukum baru tanpa mengacu 

pada para salaf, mazhab Hanbali lebih konservatif dan tekstual (Wulanjiha, 2024). 

Etika ilmiah yang diajarkan para imam mazhab menunjukkan nilai pedagogis dari mazhab-

mazhab ini. Menurut Imam Syafi'i, seorang guru tidak seharusnya merasa tersinggung ketika 

pendapat orang lain lebih benar. Ia menekankan bahwa "keadilan dalam pengetahuan" adalah 

syarat untuk memahami kebenaran, karena siapa pun yang berpikir dengan cara yang tidak adil 

tidak akan mampu mengetahui apalagi memperoleh pengetahuan. Istilah "inshaf" sendiri mengacu 

pada kemampuan untuk menerima kebenaran dan siap untuk menerima kritik (Siregar, M. E. S., 

2021).  

Fiqh dapat membantu membangun hubungan sosial yang lebih adil dan memberikan dasar 

untuk memahami dan menanggapi masalah kontemporer seperti pengangguran dan 

ketidaksetaraan gender. Fiqh dapat membantu menangani berbagai bentuk ketidakadilan sosial, 

termasuk pemberdayaan perempuan, melalui ketentuan seperti hukum waris dan pernikahan. Fiqh 

juga membantu orang menerapkan nilai-nilai keadilan sosial dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menekankan keseimbangan antara hak dan kewajiban serta kepentingan individu dan umum 

(Anida et al., 2024).  

Pendidikan Islam tidak hanya membuat orang taat secara agama tetapi juga mengajarkan 

tanggung jawab sosial melalui penerapan nilai-nilai keadilan, kesetaraan, dan rahmah. Dengan 

pembelajaran yang berpusat pada karakter, etika sosial, dan intelektual, pendidikan Islam 
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menanamkan kesadaran akan hak setiap orang dan kepekaan terhadap ketidakadilan, serta 

kemampuan untuk membangun masyarakat yang adil tanpa memperhatikan status sosial atau 

kondisi ekonomi (Pratama et al., 2025).  

Ushul Fiqih berkontribusi pada pembuatan kurikulum yang menekankan moderasi beragama 

(wasathiyah), yang dimaksudkan untuk memperkuat nilai-nilai Islam dalam pendidikan. Ini 

dimaksudkan untuk memberi siswa kesempatan untuk tetap seimbang dan menghindari dampak 

negatif dari paparan media digital. Mengintegrasikan Ushul Fiqih membantu siswa memahami 

maqasid syariah dan kemaslahatan umat. Ini juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan yang timbul dalam era digital yang cepat dan kompleks (Rozaq et al., 2025).  

Oleh karena itu, mazhab fikih memiliki banyak nilai pedagogis dan bukan hanya konstruksi 

hukum. Ia mengajarkan cara berpikir, etika berilmu, toleransi terhadap perbedaan, dan keyakinan 

pada kemaslahatan dan keadilan. Memasukkan nilai-nilai ini ke dalam pendidikan Islam 

menghasilkan generasi yang tidak hanya mampu memahami hukum, tetapi juga mampu 

menggambarkan Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam. 

Pendidikan Islam dalam Perspektif Gender 

Diskursus gender dalam Islam dapat dipahami melalui konsep-konsep yang merujuk pada 

peran, tanggung jawab, dan hak yang diberikan kepada laki-laki dan perempuan berdasarkan ajaran 

dan nilai-nilai Islam. Islam mengakui perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, tetapi 

tidak membuat salah satu gender lebih unggul dari yang lain dalam hal spiritualitas dan nilai di 

hadapan Allah SWT. Keduanya memiliki potensi yang serupa untuk mecapai kebaikan dan 

ketakwaan. Islam membagi hak dan kewajiban antara laki-laki dan perempuan sesuai dengan sifat 

dan kemampuannya guna menciptakan keseimbangan dalam kehidupan (Zahruddin, 2024). 

Sejak masa ulama klasik seperti Al-Ghazali dan Ibnu Hazm, Islam telah menegaskan 

kehormatan dan hak setara bagi perempuan. Pemikir modern seperti Abduh, Rasyid Rida, dan 

Fatima Mernissi kemudian mendorong pembacaan ulang ajaran Islam untuk mengatasi budaya 

patriarki. Yusuf al-Qaradawi menekankan kesetaraan yang tetap selaras dengan syariat, dan Karen 

Armstrong menunjukkan bahwa Islam sejak awal telah melindungi hak perempuan. Secara 

keseluruhan, isu gender dalam Islam merupakan upaya berkelanjutan untuk mewujudkan keadilan 

sesuai nilai Al-Qur’an dan Hadis (Muchtar & Adliah, 2025). 

Husein menyatakan bahwa gender adalah cerminan budaya sosial. Karena kebudayaan 

dibentuk oleh tradisi, kebiasaan, aturan, dan pemikiran masyarakat, budaya yang berkembang saat 

ini masih cenderung berpihak pada laki-laki, yang dikenal sebagai budaya patriarki (Fitriah, 2021). 

Dalam pendidikan Islam, bias patriarki sering membatasi peran perempuan, meski sejarah 

menunjukkan kontribusi besar tokoh seperti Aisyah r.a. Kritik akademisi modern menegaskan 

bahwa ketimpangan gender lebih disebabkan oleh tafsir maskulin daripada ajaran Islam. Karena 

itu, muncul gerakan penafsiran yang lebih adil dan kontekstual serta reformasi kurikulum yang 

menampilkan figur perempuan dan menghapus bias gender. Upaya ini terlihat dari meningkatnya 

peran perempuan sebagai pendidik dan pemimpin. Namun, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa bias masih bertahan di kurikulum, kampus Islam, dan pendidikan dasar. Hal ini menegaskan 

perlunya pendidikan Islam yang lebih setara, inklusif, dan bebas bias sejak dini (Lubis et al., 2025).  

Secara etimologis, pendidikan dengan perspektif gender dapat didefinisikan sebagai 

pendidikan yang mengembangkan semua aspek manusia tanpa membedakan peran laki-laki dan 

perempuan. Secara terminologi, pendidikan perspektif gender mendukung kolaborasi antara laki-

laki dan perempuan dalam menjalankan tugas mereka sebagai khalifah di bumi (Qalbi, 2025). 

Menurut Nurdewi (2022), pendidikan berperspektif gender adalah pendidikan yang menekankan 
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kesetaraan perhatian dan perlakuan antara siswa laki-laki dan perempuan. Dengan kata lain, 

pendidikan dengan perspektif gender merupakan upaya untuk menjembatani hak-hak laki-laki dan 

perempuan secara adil guna menghilangkan diskriminasi yang berakar pada pandangan dalam 

partisipasi, akses, dan pendidikan.  

Kemungkinan munculnya bias gender di lingkungan pendidikan masih sangat tinggi. 

Misalnya, di sekolah posisi seperti ketua kelas atau ketua organisasi siswa lebih sering diberikan 

kepada laki-laki karena adanya anggapan bahwa mereka lebih pantas atau lebih mampu memimpin 

dibandingkan perempuan. Padahal, siswa perempuan juga berhak memperoleh kesempatan yang 

sama untuk memimpin, baik dalam kelas maupun organisasi sekolah. Bias gender juga tampak 

dalam proses pembelajaran, terutama melalui konten buku teks. Meskipun Departemen 

Pendidikan Nasional telah berusaha mengurangi bias tersebut lewat revisi kurikulum, kenyataannya 

masih ada materi ajar yang memuat ketimpangan gender (Tanjung, 2025).  

Dalam buku teks PAI-BP, laki-laki digambarkan mengisi beragam profesi publik seperti 

ustaz, pedagang, petani, dokter, dan pemimpin masyarakat, sementara perempuan lebih sering 

diposisikan dalam peran domestik atau pendukung, seperti ibu, guru perempuan, perawat, atau 

pendamping kegiatan keagamaan. Pandangan tradisional ini tercermin pula dalam institusi 

pendidikan Islam, di mana laki-laki lebih sering menempati posisi kepemimpinan dan pengambilan 

keputusan, sedangkan perempuan difokuskan pada peran domestik atau pendukung. Dominasi 

laki-laki dalam berbagai profesi publik serta keterbatasan peran perempuan dalam materi ajar 

tersebut menunjukkan adanya bias gender yang membentuk persepsi bahwa akses terhadap ruang 

profesional dan kepemimpinan lebih terbuka bagi laki-laki daripada perempuan (Fawaid & 

Maulana, 2025). Padahal, ajaran Islam menegaskan bahwa pendidikan adalah hak setiap individu 

tanpa membedakan gender, sehingga bias sosial dan budaya sering kali lebih memengaruhi praktik 

pendidikan daripada ajaran agama itu sendiri (Siregar, A. Y. et al., 2025). 

Gender selalu berkaitan dengan kesetaraan gender dan gerakan perempuan yang disebut 

gerakan feminisme. Gender merupakan perbedaan peran, perilaku, dan karakter antara laki-laki 

dan perempuan yang dibentuk oleh budaya dan masyarakat, bukan bawaan biologis. Identitas 

gender dipelajari melalui proses sosialisasi sejak kecil hingga dewasa sehingga dapat berubah sesuai 

konteks sosial. Kajian gender berfokus pada bagaimana aspek maskulinitas dan femininitas 

seseorang berkembang (Nurhasanah & Zuriatin, 2023). Sementara itu, feminisme adalah gerakan 

dan teori yang menuntut kesetaraan perempuan dengan laki-laki dalam bidang sosial, politik, 

ekonomi, dan organisasi. Gerakan ini bukan bentuk perlawanan perempuan terhadap laki-laki, 

melainkan usaha untuk menghapus penindasan dan eksploitasi perempuan yang muncul dari 

struktur sosial seperti keluarga maupun lembaga lainnya (Wibowo et al., 2022).  

Feminisme Barat menekankan kebebasan individu dan hak asasi manusia secara sekuler, 

sedangkan feminisme Islam berlandaskan nilai spiritual dan ajaran syariat. Meski pendekatannya 

berbeda, keduanya sama-sama mengupayakan kesetaraan gender. Melalui konsep maqāṣid al-syarī‘ah 

yang menjunjung perlindungan jiwa, akal, keturunan, dan harta, Islam menghadirkan dasar 

kesetaraan yang sejalan dengan nilai keadilan dalam feminisme (Ramadhania, 2025). Menurut Al-

Syathibi, maqasid syariah adalah usaha untuk meneguuhkan bahwa maslahah merupakan unsur utama 

dalam tujuan ditetapkannya hukum syariat (Suhaimi et al., 2023). Pendekatan maqāṣidī 

memungkinkan penafsiran inklusif terhadap ayat-ayat gender sehingga hak perempuan dalam 

pendidikan, ekonomi, dan keluarga menjadi bagian dari tujuan syariat. 
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Banyaknya isu gender yang muncul, membuka peluang bagi fiqih untuk hadir membawa 

kesetaraan gender dalam maqasid al-syari’ah yang bertujuan melindungi hak-hak fundamental 

manusia. Pendekatan kontekstual terhadap teks keagamaan menggunakan kerangka maqasid 

memungkinkan pembentukan hukum Islam yang adil dan inklusif bagi perempuan, dengan prinsip 

keadilan sebagai inti syariat. Peraturan yang merugikan perempuan dapat ditinjau kembali 

berdasarkan asas jalb al-maslahah wa dar’ al-mafsadah, sementara maqasid generasi kedua, menurut 

Jasser Auda, mendorong integrasi nilai-nilai modern seperti hak asasi manusia, keadilan sosial, dan 

kesetaraan gender. Salah satu wujud nyata keadilan gender adalah kesetaraan dalam pendidikan, 

yang dalam maqasid termasuk perlindungan akal (ḥifẓ al-‘aql), sehingga melarang perempuan 

menempuh pendidikan jelas bertentangan dengan tujuan syariat tersebut (Siagian et al., 2025). 

Surah An-Nisa’ ayat 32 menegaskan prinsip kesetaraan gender, karena ayat ini tidak 

menunjukkan kepemilikan atau keutamaan satu jenis kelamin atas yang lain, sebagaimana dijelaskan 

melalui penafsiran mubadalah. Frasa “ba’dhukum min ba’dh” menekankan bahwa karunia Allah 

bersifat umum dan dapat diperoleh siapa saja—baik laki-laki maupun perempuan—selama 

diupayakan dengan usaha masing-masing, baik berupa harta, potensi, maupun keberuntungan 

(Madzkuroh & Qomariyah, 2025). 

سَاۤ تَسَبُوْاۗ  وَلِلنِِ
ْ
ا اك جَالِ نَصِيْبٌ مَِِّّ ى بَعْضٍۗ  لِلرِِ

ٰ
مْ عَل

ُ
ُ بِهٖ بَعْضَك  اللّٰه

َ
ل وْا مَا فَضَّ ا تَتَمَنَّ

َ
َ  وَل وا اللّٰه

ُ
ل ٔـَ تَسَبْنَۗ وَسْ

ْ
ا اك ءِ نَصِيْبٌ مَِِّّ

ِ شَيْءٍ عَلِيْمًا
ِ

انَ بِكُل
َ
َ ك   ٣٢ مِنْ فَضْلِهٖۗ  اِنَّ اللّٰه

32.  Janganlah kamu berangan-angan (iri hati) terhadap apa yang telah dilebihkan Allah kepada 

sebagian kamu atas sebagian yang lain. Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan 

bagi perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian 

dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Inovasi Pedagogis Berbasis Mazhab Fiqih 

Inovasi pendidikan adalah pembaruan dalam pendidikan untuk memecahkan masalah 

dalam pendidikan. Inovasi pendidikan dapat berupa ide, barang, atau metode yang dianggap baru 

oleh seseorang atau kelompok masyarakat untuk mencapai tujuan pendidikan atau memecahkan 

masalah pendidikan (Hasibuan et al., 2024) , jika hal ini dikaitkan dengan mazhab fiqih maka 

menjadi transformasi dalam proses pendidikan yang menggunakan pandangan ulama fiqih seperti 

analisis dalil, pemahaman konteks, dan proses istinbath hukum untuk menyelesaikan masalah 

dalam pendidikan agama Islam. Tujuan dari inovasi ini tidak hanya mengajarkan siswa mengenai 

macam-macam hukum fiqih, tetapi juga mengajarkan mereka untuk menjadi terbuka, berpikir 

kritis, analisis, kemampuan  memecahkan  masalah, hal ini dapat membuat siswa menyadari bahwa 

ajaran Islam memiliki banyak nilai diskusi dan perbedaan pendapat (Fauzi et al., 2023). 

Inovasi pendidikan yang berbasis pada mazhab fiqih sangat relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran yang responsif gender. Hal ini karena siswa diajak untuk melihat ajaran Islam sebagai 

tradisi yang kaya dengan perbedaan pendapat daripada doktrin kaku. Mereka belajar tentang fiqih 

dengan menelaah dalil, pemahaman konteks, dan memahami proses istinbath hukum. Dengan 

pendekatan ini, memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemahaman mereka tentang 

kesetaraan dan keadilan gender, karena menurut Ats-Tsaur (2020) dalam fiqih memungkinkan 

interpretasi nilai-nilai Islam yang adil dan inklusif. Dengan inovasi ini, siswa laki-laki dan 

perempuan dapat berbicara secara kritis satu sama lain, hal ini mengajarkan bahwa peran kodrati 

tidak berarti ketidaksetaraan, dan diinternalisasikan nilai keadilan dalam konteks syariah. Jadi, 
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pembelajaran PAI tidak hanya mengajarkan hukum fiqih, tetapi juga mengajarkan siswa untuk 

berpikir logis, terbuka, dan menghargai perspektif gender (Azizaturrosyidah, Faiz Amali, et al., 

2023). 

Istinbath secara etimologi memiliki arti “Menemukan; menciptakan”. Sedangkan secara 

terminologi dapat diartikan sebagai proses penetapan hukum yang ditempuh oleh mujtahid melalui 

ijtihad. Dalam hal ini, sumber mengacu pada landasan utama yang primitif, seperti Al-quran dan 

Sunnah, yang membentuk hukum itu sendiri. Namun, dalil hukum dalam hal ini berarti proses yang 

dilakukan melalui ijtihad untuk menemukan hukum islam seperti menggunakan istihsan, 

istishab,qiyas,dan lain-lain (Fadillah et al., 2021). Dalam pembelajaran PAI, siswa dapat di ajak 

untuk mengenali masalah yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, kemudian mencari dalil 

Al-Qur’an, hadis yang relevan, atau pendapat ulama yang berhubungan dengan masalah tersebut. 

Kemudian siswa diajak mendalami bahwa para ulama sering memiliki perbedaan pendapat karena 

latar belakang dan konteks yang berbeda. dari hal ini siswa dapat belajar dengan 

cara membandingkan pendapat, melihat alasan di balik setiap pendapat, dan akhirnya membuat 

kesimpulan yang paling sesuai dengan situasi mereka saat ini. Dengan cara ini siswa tidak hanya 

menghafal hukum fiqih, tetapi siswa juga belajar tentang bagaimana cara berpikir ulama, berpikir 

kritis, dan menghargai perbedaan pendapat dalam Islam. Oleh karena itu, pembelajaran PAI 

menjadi lebih hidup, bermakna, dan membantu siswa membentuk sikap yang bijaksana. Setelah 

mempelajari metode istinbat akan membantu kemampuan berpikir kritis siswa, karena dengan hal 

ini siswa haeus menganalisi, membandingkan dan menalar sebelum mengambil kesimpulan. 

Penerapan inovasi pedagogis berbasis fiqih dapat diterapkan dengan berbagai cara, seperti 

membahas kasus fiqih yang dekat dengan kehidupan sehari- hari siswa. Misalnya, guru memberi 

kasus tentang pembagian warisan atau penggunaan teknologi dalam ibadah. Siswa diminta mencari 

pendapat ulama dari berbagai mazhab dan mendiskusikan solusi yang paling relevan. Selain itu, 

guru dapat menerapkan analisis hukum sosial dengan meminta siswa menganalisis fenomena 

seperti pernikahan dini atau kesetaraan kesempatan belajar bagi perempuan. Melalui pendekatan 

problem-based learning dengan cara guru memberikan sebuah masalah tentang zakat kepada siswa 

dengan cara yang lebih praktis dan aplikatif, kemudian siswa diajak untuk memecahkan masalah 

dengan cara berpikir fiqih sehingga pembelajaran menjadi aktif, kritis, dan mendorong kesetaraan 

gender (Norsolehah & Najiyah, 2025). 

Dalam pembelajaran fiqih, prinsip moderasi sangat penting. Karena siswa dituntun untuk 

tidak bersikap ekstrem dan menghargai perbedaan pendap dari para ulama. Adapun pengertian 

dari moderasi (wasaathiah) adalah konsep jalan tengah Islam, yang berarti adil, seimbang, dan 

menghindari sikap-sikap yang berada pada dua masalah ekstrimis yang tidak memberikan 

keseimbangan (Zakiah & Nursikin, 2023). Siswa harus dididik untuk memberikan pendapat yang 

didasarkan pada dalil dan logika agar mereka tidak hanya mengikuti kebiasaan atau emosi. Dengan 

cara ini, siswa diajak untuk berpikir kritis dan memahami alasan dibalik adanya aturan atau hukum 

tersebut, sehingga cara berpikir mereka menjadi lebih terarah dan sistematis.  

Pembelajaran seperti ini mengajarkan siswa untuk menganalisis dengan baik, membuat 

argumen berdasarkan bukti, dan menghargai perbedaan pendapat secara rasional. Metode yang 

menekankan dalil dan logika ini sangat penting untuk pembelajaran fiqih karena membantu siswa 

memahami aturan dan memahami makna dan dasarnya. Dalam artikel (Sazali, 2016) mendukung 

gagasan ini, mengatakan bahwa fiqih pendidikan mencakup pendekatan rasional dan logistik untuk 
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memahami dan mengamalkan hukum Islam, sehingga siswa dapat memahami dalil syar'i dan 

menggunakan logika yang terstruktur untuk berargumentasi. 

Rasionalitas fiqih juga penting untuk ditanamkan yaitu dengan menunjukkan bahwa hukum 

Islam selalu mempertimbangkan konteks dan kemaslahatan. Dalam pembelajaran PAI, guru dapat 

menjelaskan bahwa pendapat-pendapat hukum tidak lahir secara otomatis, tetapi melalui 

pertimbangan latar sosial, manfaat, dan risiko (maṣlaḥah). Misalnya, kaidah fiqih “menolak bahaya 

(darʾ al-mafāsid) lebih diutamakan daripada mengambil manfaat (jalb al-maṣālih)” menunjukkan 

bahwa ulama fiqih selalu menimbang antara efek hukum terhadap individu dan masyarakat (Albab 

& Hamidah, 2024). Dengan memahami rasionalitas ini, siswa akan dapat memahami bahwa hukum 

Islam tidak kaku dan dapat menyesesuaikan dengan zamannya tetepi tetap berdasarkan pada nilai 

-nilai syariah. Metode ini menunjukkan bahwa fiqih mencakup kebijaksanaan (hikmah) dalam 

menetapkan hukum agar sesuai dengan kebutuhan manusia dan kemaslahatan umum. Dengan tiga 

Prinsip ini membuat kelas menjadi tempat yang aman, terbuka, dan tidak ada stereotip gender di 

mana siswa laki-laki dan perempuan merasa dihargai dan berani menyuarakan pendapat mereka. 

Reformulasi Pembelajaran PAI Responsif Gender 

Pendidikan responsif gender merupakan salah satu upaya untuk mengurangi 

ketidaksetaraan gender dengan membentuk karakter manusia yang adil dan setara. Guru perlu 

menginternalisasi nilai-nilai keadilan dan kesetaraan gender melalui penerapan model pembelajaran 

responsif gender dalam setiap proses pembelajaran. Kesuksesan pembelajaran ini didukung oleh 

kebijakan pendidikan, kesadaran gender guru, kurikulum inklusif, dan fasilitas pendukung. 

Pembelajaran responsif gender memberikan perhatian yang sama terhadap kebutuhan khusus laki-

laki dan perempuan, karena proses pembelajaran merupakan internalisasi nilai-nilai yang 

menentukan perilaku dan norma. Oleh karena itu, pembelajaran harus memastikan akses, 

partisipasi, kontrol, dan manfaat yang setara, menghormati perbedaan, menerapkan pendidikan 

androgini, serta menghilangkan mitos yang merugikan gender tertentu (Priatmoko, 2018).  

Semua manusia, baik laki-laki maupun perempuan, diciptakan dalam keadaan seimbang 

dan harmonis, sehingga tidak boleh ada penindasan di antara mereka. Meskipun masing-masing 

memiliki karakteristik yang berbeda, secara ontologis mereka setara, sehingga hak-hak yang dimiliki 

oleh laki-laki juga berlaku bagi perempuan. Dalam konteks pendidikan, baik laki-laki maupun 

perempuan memiliki hak, kewajiban, kesempatan, dan peluang yang sama. Pendidikan Islam 

dengan perspektif kesetaraan gender adalah sistem pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai 

Islam yang mencerminkan prinsip keadilan dan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, sambil 

menanamkan nilai-nilai hak yang sama dan sikap anti-diskriminasi terhadap gender tertentu 

(Khatimah & Ramdhani, 2025).  

Bias gender dalam pendidikan formal terlihat pada kurikulum dan buku teks yang masih 

menampilkan laki-laki di ranah publik dan perempuan di ranah domestik. Representasi ini 

memperkuat anggapan bahwa perempuan lebih lemah, sehingga melestarikan stereotip dan 

berdampak pada ketidaksetaraan kesempatan pendidikan bagi perempuan (Haris, 2021). 

Pendidikan responsif gender bukan tentang mempertentangkan perempuan dan laki-laki, tetapi 

tentang memberdayakan perempuan agar tercapai kesetaraan. Tujuannya adalah menciptakan 

perlindungan, layanan, dan kesejahteraan jangka panjang melalui pendidikan yang adil dan inklusif 

bagi semua gender. 

Pendidikan berfungsi sebagai sarana penyebaran pengetahuan dan nilai-nilai, termasuk nilai 

gender yang terus berkembang seiring budaya. Melalui buku teks maupun praktik pembelajaran, 
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sekolah turut membentuk pemahaman tentang kesetaraan gender. Meskipun buku teks PAI masih 

memuat bias gender, guru memiliki peran penting dalam menanamkan nilai kesetaraan melalui 

pendekatan sensitif gender. Transformasi nilai ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 

pengetahuan tentang kesetaraan gender, mengembangkan sikap anti-diskriminasi, dan 

menunjukkan kepekaan terhadap isu gender dalam pembelajaran serta penggunaan bahan ajar PAI 

(Setyowati, 2019).   

Pendidikan multikultural penting bagi Indonesia yang beragam, karena membantu 

menciptakan integrasi sosial di sekolah dan masyarakat. Melalui pendekatan ini, siswa belajar 

menerima perbedaan, menghormati identitas budaya, dan mengembangkan toleransi (Jalwis & 

Habibi, 2019). Dalam Islam, prinsip musawah menegaskan kesetaraan tanpa diskriminasi 

berdasarkan gender, ras, etnis, atau status sosial. Prinsip keadilan ini tercermin dalam perlakuan 

setara terhadap hak-hak non-Muslim, kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam kewajiban agama, 

persamaan di hadapan hukum, hingga kesempatan menempati jabatan publik, karena seluruh 

manusia berasal dari satu asal yang sama (Sirojuddin & Hairunnisa, 2025). 

Perencanaan pembelajaran responsif gender adalah proses merancang pembelajaran yang 

mempertimbangkan kebutuhan siswa laki-laki dan perempuan secara adil. Guru perlu memastikan 

materi bebas stereotip, metode memberi kesempatan partisipasi setara, dan kegiatan mendukung 

akses yang sama bagi semua siswa. Mengacu pada model Dick & Carey, perencanaan ini meliputi 

identifikasi tujuan pembelajaran, analisis kompetensi prasyarat, memahami karakteristik awal 

peserta didik, serta merumuskan tujuan yang jelas dan terukur. Selanjutnya guru menyusun 

penilaian, strategi pembelajaran, dan bahan ajar yang tersusun secara sistematis pada tingkat mikro 

maupun makro (Priatmoko, 2018).  

Pengembangan bahan pembelajaran merupakan sistem yang mengintegrasikan berbagai 

komponen untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan. Guru dapat membuat bahan baru, 

memodifikasi bahan yang ada, atau mengajar langsung sesuai strategi yang dipilih. Evaluasi formatif 

digunakan untuk menilai pemahaman siswa dan kesesuaian bahan, sedangkan evaluasi sumatif 

mengukur efektivitas pembelajaran secara keseluruhan. Jika ditemukan kekurangan, rencana 

pelajaran harus direvisi agar lebih menarik, relevan, efektif, dan bebas diskriminasi gender 

(Priatmoko, 2018).  

Pada bagian pembuka rencana pelajaran, guru perlu memasukkan nilai-nilai positif terkait 

gender yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan prestasi siswa, terutama dalam 

membangun hubungan harmonis antara laki-laki dan perempuan. Nilai-nilai ini berfungsi sebagai 

sosialisasi mengenai kesetaraan dan keadilan gender. Pada kegiatan inti, guru wajib menerapkan 

metode pembelajaran berperspektif gender agar seluruh proses pembelajaran mencerminkan 

penghormatan terhadap kesetaraan bagi semua siswa (Sholeh, 2023).  

Upaya untuk mempromosikan kesetaraan gender dalam pendidikan Islam masih 

menghadapi berbagai hambatan struktural dan budaya. Dalam Khatimah & Ramdhani (2025), 

tantangan-tantangan ini mencakup aspek budaya, sosial, dan ekonomi, serta persepsi masyarakat 

terhadap peran perempuan, sebagai berikut.  

a. Hambatan budaya dan sosial 

Tradisi dan norma patriarki masih menganggap perempuan hanya memiliki peran di lingkup 

domestik, sehingga membatasi akses perempuan terhadap pendidikan formal. Situasi ini 

diperparah oleh diskriminasi, kemiskinan, dan fasilitas pendidikan yang buruk di beberapa 

daerah.  
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b. Dominasi patriarki dan stereotip gender 

Meskipun ajaran Islam mendukung kesetaraan, stereotip gender tetap menjadi hambatan utama. 

Tugas domestik yang melekat pada perempuan membuat mereka tampak kurang layak untuk 

melanjutkan pendidikan. Perubahan paradigma sosial diperlukan untuk mengatasi bias ini. 

c. Faktor ekonomi 

Keterbatasan finansial seringkali membuat keluarga memprioritaskan pendidikan anak laki-laki, 

sehingga perempuan kehilangan kesempatan pendidikan. Peningkatan kondisi ekonomi sangat 

penting untuk memastikan akses pendidikan yang setara bagi semua anak. 

d. Stigma terhadap pemimpin perempuan 

Perempuan yang menjadi pemimpin atau pendidik sering menghadapi resistensi dari komunitas 

konservatif. Hambatan budaya, sosial, ekonomi, dan stereotip gender membatasi ruang 

perempuan dalam kepemimpinan pendidikan Islam. 

Tantangan lain yang muncul dalam implementasi pembelajaran yang responsif terhadap 

gender adalah kurangnya sumber daya dan pelatihan yang terbatas bagi pendidik. Upaya untuk 

mengembangkan kurikulum yang berorientasi pada kesetaraan gender harus didukung oleh 

program pelatihan dan bimbingan yang komprehensif agar guru dapat secara efektif 

mengintegrasikan perspektif gender ke dalam praktik pengajaran sehari-hari mereka. Implementasi 

ini memerlukan dukungan berkelanjutan dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi 

masyarakat sipil untuk memastikan ketersediaan fasilitas yang memadai, bantuan, dan pelatihan 

(Afifah, 2024).   

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam mewujudkan kesetaraan gender melalui 

berbagai strategi penerapan pembelajaran yang responsif gender, antara lain dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai inklusif dalam kurikulum dan metode pengajaran, serta melakukan 

revisi kebijakan untuk menghapus bias gender agar pendidikan Islam dapat menjadi sarana 

pembentukan masyarakat yang adil dan inklusif. Upaya ini mencakup pembaruan kurikulum yang 

responsif gender, peningkatan partisipasi perempuan dalam pendidikan tinggi, serta pemberian 

ruang bagi perempuan untuk berperan dalam berbagai bidang keilmuan dan profesi. Selain itu, 

strategi penting lainnya adalah mengatasi bias interpretasi agama dan mengembangkan pemahaman 

yang inklusif dan adil terhadap ajaran Islam, sehingga lembaga pendidikan Islam mampu berfungsi 

sebagai agen perubahan sosial yang efektif (Islamiyyah et al., 2025).  

  

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa perbandingan empat mazhab fiqih dapat 

digabungkan dengan pembelajaran PAI yang responsif gender. Penggabungan ketiga aspek yang 

dibentuk menjadi desain pembelajaran mampu meningkatkan literasi siswa, kemampuan berpikir 

kritis siswa, dan sikap moderat siswa. Studi ini memberikan kontribusi teoretis berupa penguatan 

literatur terkait pedagogi Islam berbasis mazhab, pendidikan responsif gender, serta strategi 

pembelajaran yang mengakar pada paradigma maqāṣid al-syarī‘ah. Desain pembelajaran yang 

dihasilkan dapat menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan kurikulum PAI 

yang menekankan moderasi beragama dan kesetaraan gender sebagai kompetensi inti.  

Rekomendasi untuk studi lanjutan meliputi: (1) eksplorasi lebih lanjut terhadap isu-isu fiqih 

yang belum banyak diteliti seperti integrasi mazhab minoritas, penerapannya dalam pembelajaran 

digital, dan lain sebagainya; (2) penerapan model ini pada jenjang pendidikan tertentu, seperti 

SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/SMK/MA. 
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